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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Pendlitian

Sebelum melakukan penelitian, sangat perlu mengadalersiapan

agar hasil yang dicapai benar-benar maksimal. &®asi atau langkah yang

dilakukan sebelum penelitian antara lain :

1)

2)

3)

4)

Melakukan koordinasi dengan kepala madrasah MTdgtaMil Ulum
Ngemplak Mranggen.

Menentukan subyek penelitian yaitu siswa kelas ¥lISemester | MTs
Miftahul Ulum Ngemplak Mranggen Demak tahun pelajn2010/2011
yang terdiri dari 19 putra dan 20 putri.

Mencatat daftar nama dan jumlah siswa kelas VIMAs. Miftahul Ulum
Ngemplak Mranggen Demak Tahun Pelajaran 2010/2011.

Menentukan materi yang akan disampaikan.

B. Hasil Pendlitian

1

Pra Siklus

Pelakasanaan pembelajaran pra siklus untuk keldis A/Vlyang
diampu oleh Bapak Isanadi Ahmad, S.Ag, Dilaksangsaaa hari Selasa
tanggal 17 Agustus tahun 2010.

Tahap pra Siklus ini bertujuan untuk mengetahuiil Haslajar
siswa sebelum diterapkan metode pembelaj&naadl Group Discussion.
Dengan melihat atau mengamati secara langsung fejarb@ yang ada di
kelas, dapat diambil kesimpulan bahwa proses pejsoah yang
berlangsung masih menggunakan pola pembelajarag kamvensional
yang cenderung menggunakan suatu pendekatan keamdaga yaitu
pendekatan pengalaman yang hanya memberikan peraahl@agamaan

kepada siswa dalam rangka internalisasi nilai-kégigamaan.
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Selama pembelajaran berlangsung, guru menjelaskdarindan
siswa mendengarkan apa yang disampaikan oleh §atelah guru selesai
menjelaskan, siswa diminta mencatat apa yang sligilru dalam papan
tulis. Sesekali guru juga mewarnai suasana betlgagan canda untuk
menghilangkan kejenuhan siswa. Setelah siswa fplds materi, maka
guru akan melanjutkan materi kembali dengan ceramikakhir
pembelajaran guru memberikan pesan moral agar sselaksanakan
nilai-nilai positif yang tadi telah disampaikan dikhir pertemuan
dilakukan evaluasi bersama. Sekaligus memberikagastu(pekerjaan
rumah) untuk pertemuan minggu depan.

Pada tahap pra siklus ini selain peneliti mendagipguru mitra
yang mengajar dalam kelas penelitian juga melakudaservasi ketika
pada pembelajaran berlangsung. Selanjutnya peneliémberikan
lembaran pada siswa yang berisikan materi yangkagrelajari.

Berdasarkan hasli pengamatan yang telah penelkukém
diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar siswa k#HE A pada tahap
prasiklus sebesar 68,23 (lampiran 6) sedangkan datarKriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) aqidah akhlaq yang ditdgno oleh madrasah
adalah 6,5. Nilai rata-rata tersebut meskipundsed atas standar KKM
yang ditentukan oleh sekolah namun masih perlmgktitkan. Dari data
yang diperoleh tahap pra siklus ada 10 siswa yaagjmbelum mencapai
KKM yaitu : Ahmad Sobirin, M. Nurul Yaqin, Abdul it M. Saiful Hadi
P, Nur Afifah, Nur Alif Musayadah, Nur Khafidu, $iMutmainah, dan
Umi Nadhifah.

Setelah mengamati secara langsung proses pemabalaajidah
akhlag kelas VIII A pada tahap Prasiklus, kemudigeneliti
mendiskusikan dengan guru mitra untuk tahap berjeuyaitu pada tahap
Siklus I.

Sebelum melaksanakan Siklus berikutnya ada bebdrapgiang
dapat di identifikasi yaitu :

a. Pelaksanaan pembelajaran masih pada komunikasarsstu
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b. Pembelajaran yang ada di kelas berkaitan dengabhesymembelajaran
masih bergantung pada Lembar Kerja Siswa (LKS).

c. Adanya penerapan satu metode yaitu ceramah, sehinggnbuat
siswa menjadi jenuh dan perhatian siswa belum kesfqpada satu
permasalahan.

d. Perlu adanya pendekatan baru agar siswa menjatiriterdan
memiliki perhatian penuh.

2. Siklusl
Penelitian tindakan kelas pada Siklus | dilaksanatigah peneliti
dengn Isnadi Ahmad S.Ag, sebagai guru mata petajatau kolaborator

peneliti sekaligus pengampu mata pelajaran agidlbalaa kelas VIl A di

MTs. Miftahul Ulum dengan materi pokok menerapkadlak terpuji

pada diri sendiri.

a. Perencanaan

Dalam perencanaan tindakan kelas ini peneliti tet@myusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Kemgiebasar
(KD) 1.1 yaitu menjelaskan pengertian dan pentiagrigwakal,
ikhtiyar, sabar, sukur dan qonaali dan penerapani@rancang
perangkat tes Siklus | yang berupa soal tes akklusS| dan kunci
jawaban tes akhir Siklus I. Kemudian peneliti mapyan istrumen
yaitu lembar pengamatan, untuk pengamatan gurwaspgada saat
kegiatan belajar mengajar dan angket siswa setedgtatan belajar
mengajar, memberikan tugas siswa untuk belajar wamah.
Selanjutnya peneliti membagi kelas menjadi 6 keloknpang terdiri
setiap kelompok 6 sampai 7 siswa dan mengembangkanario
pembelajaran dengan metdaaall Group Discussion.

b. Pelaksanaan

Peneliti melakukan tindakan pada tahap ini, gurdakukan
apersepsi untuk memberikan motivasi dan mengarahisava untuk
memasuki pada KD.
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Kemudian menjelaskan tujuan yang akan dicapai, eleskan
langkah-langkah pembelajaran, mengarahkan siswa laggumpul
sesuai dengan daftar kelompok, guru memberikan geatahan yang
harus dipelajari dan didiskusikan oleh masing-ngk&elompok, siswa
diberi kesempatan mencari sumber belajar dan besliselama 20
menit. Selanjutnya masing-masing kelompok diberisekepatan
presentasi selama 10 menit sekaligus menjawabnyada kelompok
lain bila ada. Selanjutnya, dilakukan diskusi kale$uk menuliskan
kesimpulan di akhir kegiatan yang sekaligus mernamukelompok
yang terbaik menurut pengamatan siswa dengan mekdsampatan
pada ketua kelompok menilai hasil kerja kelompokendtiti
memberikan tepuk tangan bersama siswa pada keloygmukterbaik.

. Pengamatan.

Pada saatu yang bersamaan kolaborator melakukgarmpeatan
dengan mengisi instrumen yang sudah disiapkan, yasetjputi :
pengamatan kegiatan guru. Siswa saat kegiatanabetegngajar dan
angket siswa setelah kegiatan berakhir. Hasil ydramati dari
pengamatan ini adalah sebagai berikut :

a. Antusias siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Keaktifan siswa dalam diskusi.

c. Kemampuan siswa dalam menghimpun hasil diskusi.

d. Kelancaran dalam menjawab pertanyaan kelompok lain,
mendapatkan nilai kriteria cukup dengan rentangian60-70.

e. Kelancaran mengemukakan ide atau pendapat.

f. Ketelitian menghimpun diskusi.

Hasil angket siswa setelah kegiatan belajar mendgejdapat
90 %, siswa merasa senang, 40 % yang merasa kesodtajar, 50 %
siswa ada keberanian mengemukakan pendapat, 90ormegdsiswa
lebih kreatif, presentasi belajar siswa pada Sikloendapatkan nilai
rata-rata kelas 78,33 dan masih terdapat 30,23%asyang nilainya
di bawah standar SKBM yang telah ditentukan olednasah.
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d. Refleksi

Melihat dari hasil pengamatan pada Siklus |, aagikeaktifan,
kemampuan menghimpun data, kelancaran mengemukakahapat
masih cukup dan kelancaran mengemukakan ide atadapat,
ketelitian menghimpun diskusi, keaktifan bertank@aktifan mencari
sumber belajar, mendapatkan nilai kurang, deng#a Ri 60, ini
menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dan belapkarena baru
mengenal model pembelajar&@mall Group Discussion. Di sisi lain
walaupun terdapat 40 % yang masih kesulitan memahmsateri dan
50 % kurang berani berpendapat. Dengan demikiada peswa lebih
berkompetensi dengan memberikan hadiah bolpoin pselaua
anggota kelompok yang terbaik, menyediakan sumbkjdr berupa
foto kopi materi.

Berdasarkan Siklus | di dapat nilai prestasi sis\agan rata-
rata 78,38 yang berarti ada kenaikan 10,18 daslgebtindakan. Hal
ini yang mendorong untuk dilanjutkan pada Siklus I

3. Siklusll
a. Perencanaan

Dalam perencanaan tindakan kelas ini peneliti tet@myusun
rencana pelaksanaan pembelajaran pada kompetesssi H2. yaitu
mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh prilaawakal, okhtiyar,
sabar, sukur dan gonaah dan penerapannya mengdabangtrumen
untuk pegamatan guru, siswa pada saat kegiatajabeiangajar dan
angket siswa. setelah kegiatan belajar mengajamibérikan tugas
siswa untuk belajar di rumah, menyiapkan sumbdajdore berupa
buku-buku penunjang, membagi kelas menjadi 6 ketkmpang
heterogen sesuai dengan data yang ada pada @melidian
mengembangkan skenario pembelajar@mall Group Discussion

sebagaimana RPP terlampir.



49

b. Tindakan

Selanjutnya ketika peneliti melakukan tindakan pideap ini,
guru melakukan apresiasi untuk memberikan motivakn
mengarahkan siswa untuk memasuki KD 1.2 yaitu nosmgifikasi
bentuk dan contoh-contoh perilaku tawakal, ikhtiygabar, syukur dan
gonaah yang akan dipelajari, menjelaskan tujuarg yakan dicapai,
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran, guru arehgan siswa
berkumpul sesuai dengan daftar kelompok, guru mekare
permasalahan yang harus dipelajari dan didiskuspaha masing-
masing kelompok, selanjutnya masing-masing kelompiikeri
kesempatan presentase selama 10 menit sekaligugawaén
pertanyaan kelompok lain kalau ada, kemudian ddakuiskusi kelas
untuk menuliskan kesimpulan diakhir kegiatan yangkaligus
menentukan kelompok yang terbaik menurut pengamaiswa
dengan memberi kesempatan pada ketua kelompokankasil kerja
kelompok dan peneliti memberikan hadiah bolpoin gpaskmua
anggota kelompok yang terbaik.

c. Pengamatan

Pada waktu yang sama, kolaborator melakukan perigama
dengan mengisi instrumen yang sudah disiapkan, yasetjputi ;
pengamatan kegiatan guru, siswa saat kegiatanabetegngajar dan
angket siswa setelah kegiatan berakhir. Hasil ydigdppat dari
pengalaman ini adalah :

1. Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan belajargagr.

2. Keaktifan siswa dalam berdiskusi.

3. Kemampuan siswa dalam menghimpun hasil diskusankalran
dalam menjawab pertanyaan kelompok lain mendapatiikan
kriteria baik dengan rentang nilai yang mencapa8%.1

4. Kelancaraan mengemukakan ide atau pendapat.

5. Ketelitian menghimpun diskusi dan keaktifan.
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6. Bertanya mendapatkan nilai baik dengan rentang&5 yang
mempunyai 90 %. Dengan ini 100 % siswa sudah dapat
menyelesaikan tugasnya, kelancaran pada saat fasiskanya 90
%.

Hasil angket siswa setelah kegiatan belajar mendgejdapat

99 siswa merasa senang, 15 % yang merasa keshétajar, 92 %

siswa ada keberanian mengemukakan pendapat, 1008dormeg

siswa lebih kreatif, dan prestasi belajar siswaapaitlus Il mendapat

nilai rata-rata kelas 83,94.

d. Refleksi

Melihat dari hasil pegamatan pada Siklus Il, amtsissiswa
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, keaktissswa dalam
diskusi, kemampuan siswa dalam mengimpun diskesnclran siswa
dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain, lelean
mengemukakan ide atau pendapat, keaktifan bertakgaktifan
mancari sumber belajar, mendapat nilai baik seékialnenunjukkan
bahwa sudah ada peningkatan yang signifikan metsmbelajaran,

Small Group Discussion, 15 % siswa yang masih kesulitan memahami

materi dan 18 % kurang berani berpendapat. Dengamkd, pada

Siklus Il kegiatan dipandang sudah cukup dan tidiédnjutkan pada

Siklus berikutnya.

Berdasarkan Siklus Il didapat nilai persentasi aistengan
rata-rata 83,94 yang berarti ada kenaikan 7,06%&ddus |.

C. Pembahasan
Untuk mengetahui lebih jelas perubahan dari sikkisiklusnya dapat

dilihat dalam tabel berikut ini :
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Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa Kelas VIII A MTsftadhul Ulum
Ngemplak Pada Saat KBM

No Kegiatan/Aspek yang Diamati Siklus | Siklus 1l
1 | Antusian siswa dalam mengikuti KBM Cukup Baik @lek
2 | Kelancaran mengemukakan Kurang Baik
ide/pendapat
3 | Keaktifan siswa dalam diskusi Cukup Baik sekali
4 | Kemampuan siswa dalam menghimpunKurang Baik
hasil diskusi
5 | Ketelitian dalam bertanya Kurang Baik
6 | Keaktifan siswa dalam mencari sumber Kurang Baik sekali
belajar
7 | Kelancaran siswa dalam menjawab Cukup Baik
pertanyaan
Keterangan :
Baik Sekali : 86 — 100
Baik : 71-85
Cukup : 60-70
Kurang : >60

Hasil angket siswa yang diambil pada setiap Sikilisgjikan dalam
tabel berikut

Tabel 3
Rekapitulasi Hasil Angket Siswa Kelas VIII A MTs ftéihul Ulum Ngemplak
Setelah KBM
1 Siklus I | Siklus Il
No Pertanyaan Jawaban (%) (%)
1 | Apakah pembelajaran metodamall Ya 90 100
Group Discussion menyenangkan ? -
Tidak 10 0
2 | Apakah dengan pembelajaregmall
Group Discusson membuat kamt Ya 60 85
. , ’
mudah memahami pelajaran ~ Tidak 40 15
3 | Apakah Qengqn pembelajarsmall va 55 82
Group Discussion membuat kamu
' 2
berani mengemukakan pendapat “ Tidak 45 18
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) rﬁzilé?)?on?]slalmuir?fupk |e%liﬂ?z:t?f Ya 85 100
Tidak 15 0
5 | Apakah kamu mengalami kesulitan va 30 7
dqlam _ pembelajaranSmall Group
Discussion 2 Tidak | 70 03
Berikut ini adalah grafik nilai rata-rata ulangagbslum Siklus dan

ulangan tiap akhir Siklus :
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Sebelum Siklus

Siklus |

Siklus Il

Berdasarkan Tabel I, pada Siklus I, antusias Sdalam mengikuti

pembelajaran cukup. Hal ini disebabkan baru pertiatasiswa mengenal

metodeSmall Group Discussion. Sementara itu, kelancaran mengemukakan

ide terlihat pada saat diskusi kelas kurang berjdiengan baik, kemampuan

menghimpun hasil diskusi cukup terlihat. Hasil yatigresentasikan kurang

begitu menarik dan dan kurang dipahami oleh masiaging kelompok siswa

kreativitas bertanya antar kelompok cukup, kre&ts/dalam mencari sumber

belajar cukup terlihat. Pada saat diskusi tidakatdgerjalan dengan baik,

kelancaran siswa dalam menjawab pertanyaan aritangek cukup terlihat.
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Pada Siklus 2 terlihat kelancaran mengemukakankiekgtifan siswa
dalam diskusi kemampuan siswa dalam menghimpumsiiskeaktifan siswa
dalam diskusi, keaktifan siswa dalam mencari sunienjar lain lebih
meningkat bila dibandingkan Siklus 1. Hal ini tedi masing-masing
kelompok disebutkan mempelajari modul-modul yanglabu disiapkan
sehingga siswa masih ingin berlama-lama belaj&eldis.

Berdasarkan tabel 2 pada Siklus | terlihat siswandéivasi untuk
belajar dan merasa senang belajar, di sini masitasaekesulitan dalam
memahami materi, terlihat hanya 40 % demikian jdigagan mengemukakan
ide hanya 55 %. Pada Siklus | siswa lebih kreat#hoapai 85 % yang
mengalami kesulitan hanya 30 %. Pada Siklus IHratia siswa terlihat sangat
senang dan yang mengalami kesulitan pun nyarisk tidda, sehingga
pembelajaran ini betul-betul dapat meningkatkanatotan juga kreativitas
siswa. Hal ini terlihat pada menurunnya presenkasulitan yang dihadapi
siswa.

Pada grafik | terlihat kenaikan hasil belajar p&ildus I, yaitu 9,70 %
dibandingkan sebelum Siklus.

Pada Siklus Il terjadi peningkatan 5,58 dibandimgkklus | dengan
presentasi 7,06 %.

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan merajgn
metodeSmall Group Discussion dapat meningkatkan pemahaman siswa pada
konsep-konsep yang dipelajari dengan demikian jug&ningkatkan

efektivitas pembelajaran.



